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  1. Pendahuluan 
Fenomena industri yang 
berkembang pada saat ini menunjukan 
bahwa sektor property merupakan sektor 
bisnis yang cukup berkembang, ditandai 
dengan persaingan setiap perusahaan pun 
semakin meningkat, dengan demikian 
diharapkan perusahaan mampu bersaing 
dan bertahan dengan perusahaan lainnya. 
Perencanaan yang baik  harus  disusun 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh perusahaan, agar pelaksanaannya 
dapat berjalan dengan baik. Untuk 
menilai kinerja perusahaan dapat 
dilakukan analisis laporan keuangan, 
perusahaan dapat diketahui dalam 
keadaan baik atau tidak dapat dilakukan 
berbagai analisis rasio keuangan seperti 
rasio likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, dan aktivitas. 
Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi hutang 
jangka pendeknya,  kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjangnya perusahaan dalam 
memperoleh laba dan perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja keuangan dan 
operasional selama periode 2011-2014. 
2. Metode Penelitian 
Laporan keuangan merupakan 
produk akhir dari serangkaian  proses  
pencatatan  dan  pengiktisiaran data 
transaksi bisnis (Herry, 2015:490). 
Laporan keuangan adalah suatu 
penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu 
entitas (IAI, 2015:01). Laporan 
keuangan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan 
suatu proses akhir akuntansi atas 
terjadinya transaksi perusahaan selama 
periode tertentu. Rasio keuangan 
merupakan suatu perhitungan rasio 
dengan menggunakan laporan keuangan 
yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 
menilai kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan (Herry 2015:508) 
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Tujuan dan manfaat analisis laporan 
keuangan menurut (Herry 2015:491) 
adalah: 
a. Untuk mengetahui posisi keuangan 
perusahaan dalam suatu periode 
tertentu, baik asset, liabilitas, 
ekuitas, mapupun hasil usaha yang 
telah dicapai selama beberapa 
periode. 
b. Untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
c. Untuk menentukan kekuatan-
kekuatan yang menjadi keunggulan 
perusahaan. 
d. Untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan yang perlu 
dilakukan dimasa mendatang, 
khususnya yang berkaitan dengan 
posisi keuangan perusahaan saat ini. 
e. Untuk melakukan penilaian kinerja 
managemen. 
f. Sebagai pembanding dengan 
perusahaan sejenis, terutama 
mengenai hasil yang telah dicapai. 
A. Likuiditas 
Rasio Likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendek pada saat jatuh tempo, dapat 
memelihara modal kerja untuk 
memenuhi kebutuhan operasional 
membayar bunga tiap jatuh tempo dan 
memelihara tingkat ktedit yang 
menguntungkan (Bambang 2015:102) 
Jenis-jenis rasio likuiditas yang 
lazim digunakan yaitu : 
a. Rasio  lancar  adalah  rasio  yang  
digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan aset lancar 
yang tersedia.  
b. Rasio cepat adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan 
perusahaan dan kecepatan 
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pembayaran hutang lancarnya. 
Rumus yang digunakan untuk 
menghitung rasio sangat lancar : 
Aset Lancar - Persediaan Rasio 
 Cepat  = Hutang Lancar 
c. Rasio kas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas atau setara kas yang 
tersedia untuk membayar utang 
jangka pendek. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung rasio 
kas: 
Kas dan setara kas Rasio Kas = 
 Hutang Lancar 
B. Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan 
rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya. (Herry 2015:515) 
Jenis-jenis rasio solvabilitas yang 
lazim digunakan yaitu : 
a. Rasio utang terhadap asset adalah 
Rasio yang di gunakan untuk 
mengukur seberapa besar aset 
perusahaan dibiayai oleh utang 
(kreditur). Rumus yang digunakan 
untuk menghitung rasio utang : 
Total utang Rasio Utang = Total 
 aset 
b. Rasio utang terhadap modal adalah 
Rasio yang menggambarkan sampai 
sejauh mana modal pemilik dapat 
menutupi kewajiban- kewajibannya  
kepada  pihak  luar.  Rumus yang   
digunakan  untuk   menghitung   
rasio utang jangka panjang terhadap 
modal : 
Utang jangka panjang Rasio 
 Utang = Modal 
c. Rasio  kelipatan  bunga  adalah  
Rasio  yang menunjukan sejauh 
mana atau berapa kali kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga. 
Rumus yang digunakan nya adalah 
sebagai berikut: 
EBIT Rasio Kelipatan Bunga = 
 Beban bunga 
C. Profitabilitas 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang di gunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan / laba selama 
periode tertentu. 
Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas yang 
lazim digunakan yaitu : 
a. Rasio laba kotor adalah rasio yang 
hanya mengukur laba perusahaan 
tanpa dikurangi pajak, bunga, dan 
deviden saham preferen.  
b. Rasio laba bersih adalah Rasio yang 
digunakan sebagai alat ukur 
keefektifan management dalam 
menjalankan tugasnya, karena  rasio 
ini menunjukan besarnya laba bersih 
yang dihasilkan perusahaan pada 
setiap penjualan.  
c. Rasio utang jangka panjang terhadap 
modal merupakan rasio yang  
menunjukan  sampai sejauh  mana  
total  kewajiban. 
d. Return On Assets adalah Rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan  laba  dengan  semua  
aktiva  yang dimiliki oleh 
perusahaan.  
e. Return On Equity adalah Rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan 
modal sendiri setiap  rupiah  dana  
yang  tertanam  dalam  total aset.  
D. Aktivitas 
Rasio aktivitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aset yang dimilikinya, 
termasuk untuk mengukur tingkat 
efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang ada 
(Herry 2015:209). 
Jenis-jenis rasio aktivitas yang lazim 
digunakan yaitu : 
a. Perputaran   persediaan   merupakan   
komponen utama  dari  barang yang 
dijual, oleh karena  itu semakin   
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tinggi   persediaan   berputar   
semakin efektif perusahaan dalam 
mengelola persediaan. 
b. Perputaran modal kerja merupakan 
rasio yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan modal kerja 
(aset lancar) yang dimiliki 
perusahaan dalam menghasilkan 
penjualan.  
c. Perputaran  total  asset  merupakan  
rasio  yang digunakan untuk 
mengukur keefektifan total aset 
yang dimiliki oleh perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan atau dapat 
mengukur berapa  jumlah  penjualan  
yang  dihasilkan  dari setiap  rupiah  
dana  yang  tertanam  dalam  total 
aset. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Rata-rata rasio lancar perusahaan 
pada tahun 2011-2014 sebesar 1.82 rasio 
ini kurang baik jika dibandingkan 
dengan nilai rata-rata industri. Rata- rata 
rasio cepat perusahaan pada tahun 2011-
2014 sebesar 1.45 rasio ini kurang baik 
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. Rata-rata rasio kas perusahaan 
pada tahun 2011-2014 sebesar 1.10 rasio 
ini lebih baik dibandingkan dengan nilai 
rata- rata industri.  
Rata-rata rasio utang terhadap asset 
perusahaan pada tahun 2011-2014 
sebesar 0.34, rasio ini cukup baik 
dibandingkan nilai rata-rata industri. 
Rata-rata rasio utang terhadap modal 
perusahaan pada tahun 2011-2014 
sebesar 0.54. rasio ini cukup baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. Rata- rata rasio utang jangka 
panjang terhadap modal perusahaan pada 
tahun 2011-2014 sebesar 0.30, rasio ini 
cukup baik dibandingkan dengan nilai 
rata- rata industri. Rata-rata rasio 
kelipatan bunga yang dihasilkan 
perusahaan pada tahun 2011-2014 
sebesar  2.57,  rasio  ini  cukup  kecil  
dibandingkan nilai rata-rata industri 
disebabkan karena pada tahun 2011 dan 
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2012 perusahaan membuat kebijakan 
untuk tidak membayar beban bunga 
kepada Bank Mandiri dan Bank DKI, 
dimana selama 2 tahun tersebut 
perusahaan hanya membayar hutang 
pokoknya saja dan beban bunga akan 
dilunasi pada tahun 2013 sampai tahun 
2019. 
Rata-rata rasio laba kotor 
perusahaan pada tahun 2011-2014 
sebesar 0.59, rasio ini cukup baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. Rasio rata-rata laba bersih 
perusahaan pada tahun 2011- 2014 
sebesar 0.33, rasio ini cukup baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. Rata- rata return on asset 
perusahaan pada tahun 2011- 2014 
sebesar 0.05, rasio ini kirang baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. Rata- rata return on equity 
perusahaan pada tahun 2011- 2014 
sebesar 0.08, rasio ini kurang baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. 
Rata-rata rasio perputaran 
persediaan perusahaan pada tahun 2011-
2014 sebesar 1.19, rasio ini kurang baik 
dibandingkan nilai rata-rata industri. 
Rata-rata rasio perputaran modal kerja 
perusahaan pada tahun 2011-2014 
sebesar 0.64, rasio ini kurang baik 
dibandingkan nilai rata-rata industri. 
Rata-rata rasio perputaran total asset 
perusahaan pada tahun 2011- 2014 
sebesar 0.17, rasio ini kurang baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata 
industri. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut maka dihasilkan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Rasio likuiditas perusahaan selama 
tahun 2011- 2014 mengalami 
penurunan setiap tahunnya, akan 
tetapi perusahaan masih dalam 
keadaan liquid dengan nilai rata-
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rata sebesar 1.82, 1.45, dan 1.10, 
dan rasio likuiditas perusahaan 
masih cukup baik dibandingkan 
dengan nilai rata-rata industri. 
2. Rasio solvabilitas perusahaan 
selama tahun 2011-2014 
mengalami kenaikan setiap 
tahunnya,hal ini disebabkan karena 
hutang perusahaan semakin tinggi 
setiap tahunnya, akan tetapi 
perusahaan masih dalam keadaan 
solvable dengan nilai rata-rata 
sebesar 0.34, 0.54, 0.30 dan 2.57, 
dan rasio solvabilitas perusahaan 
masih cukup baik dibandingkan 
dengan nilai rata-rata industri. 
3. Rasio profitabilitas perusahaan 
selama tahun 2011 s/d 2014 dapat 
dikatakan baik dilihat dari nilai 
perhitungan rasio laba kotor dan 
laba bersih yang dimiliki 
perusahaan lebih besar dari nilai 
rata-rata industri, sedangkan 
perusahaan kurang baik dalam 
Return on Asset (ROA) dan Return 
on equity (ROE) karena rasio yang 
dimiliki perusahaan lebih kecil dari 
nilai rata-rata industri. 
4. Rasio aktivitas perusahaan  selama  
tahun 2011 s/d 2014 dapat di 
katakan kurang baik karena nilai 
rasio yang di dapat di perusahaan 
dibawah nilai rata-rata industri, 
walaupun setiap tahun perusahaan 
mengalami kenaikan rasio tetapi 
perusahaan masih belum dapat 
melebihi nilai rata-rata industri. 
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